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RINGKASAN

Ariza Alif Pradana (21801031056) Uji Lama Induksi Siplo Dan Pemberian
Konsentrasi Ammonium Carbonat Terhadap Pertumbuhan Dan Kualitas
Hasil Pada Budidaya Tanaman Selada Keriting (Lactuca Sativa L.) Sistem
Hidroponik Wick
Dibawah Pembimbing : 1. Dr. Ir. Sugiarto, MP.

2. Dr. Ir. Sunawan, MP.

Selada keriting (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman hortikultura yang
banyak diminati oleh masyarakat saat ini. Peranan komoditas hortikultura
berperan penting dalam pengembangan gizi masyarakat. Selada merupakan
tanaman sayuran yang memiliki kandungan gizi tinggi, warna, tekstur, serta yang
banyak diminati. Tanaman ini termasuk kedalam tanaman semusim yang dapat
dibudidayakan didaerah dingin, lembab baik didataran tinggi maupun rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama induksi siplo dan
pemberian ammonium carbonat dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas
hasil tanaman selada. Penelitian ini dilaksanakan selama kurun waktu + 40 hari.
Dimulai pada bulan Agustus — September 2022. Penelitian ini dilaksanakan di
greenhouse bertepat di Bunulrejo, Belimbing, Kota Malang, Jawa Timur.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial. Faktor 1 Uji Lama Induksi Siplo yang terdiri dari 3
taraf level yaitu; So = 0 menit, S;= 30 menit, dan S> = 60 menit dan Faktor 1l
Dosis Ammonium Carbonat yang terdiri dari 4 taraf level yaitu ; Ao = 0 ml/L, Az
= 0,5 ml/L, A2 = 1 ml/L, dan Az = 1,5 ml/L. Dua faktor tersebut diperoleh 12
kombinasi perlakuan, dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali
dengan 3 sampel. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, bobot segar total tanaman, bobot kering total tanaman, bobot konsumsi,
bobot segar akar, bobot kering akar, susut bobot, klorofil, efisiensi biologi dan
hasil ton per hektar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara lama
induksi siplo dan pemberian ammonium carbonat terhadap variabel pertumbuhan,
pada parameter tinggi tanaman, luas daun dan jumlah daun, secara umum
perlakuan S>Az (Siplo 60 menit + Ammonium Carbonat 1,5 ml/L ) dan S>Az
(Siplo 60 menit + Ammonium Carbonat 1 ml/L ) memberikan hasil yang sama-
sama baik. Pengamatan jumlah daun pada tanaman berumur 14, 28 dan 35 hst,
perlakuan S;As dan S»As memberikan respon yang sama dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, sedangkan pada Pengamatan jumlah daun secara
terpisah menunjukkan nilai terbesar pada tanaman berumur 7 dan 21 HST,
perlakuan S sebesar 9,42 helai dan perlakuan Az sebesar 9,48 helai. Pengamatan
luas daun pada 7hst perlakuan S;A> dan memberikan respon yang baik sedangkan
pada tanaman berumur 14,21,28 dan 35 perlakuan S;Az memberikan respon
tertinggi. Pengamatan tinggi tanaman pada umur 7 hst perlakuan S>Az
memberikan respon yang baik dan berbeda nyata dengan yang lainnya, pada umur
14 hst S2A3, S2A2, S1A2, S2A0 dan S1Ao memberikan respon yang sama, pada
tanaman berumur 21 dan 35 hst perlakuan S;A> dan S>Asz tidak berbeda nyata, dan
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pada tanaman berumur 28 hst perlakuan S2As memberikan respon yang baik. Dan
pada nilai SPAD perlakuan S»Ao, S1Ao, SoA2, Si1A2, S2A2, SoAs, SiAs, S2A3
memberikan respon yang sama baik dan tidak berbeda nyata.

Parameter hasil tanaman memperlihatkan data bobot segar tanaman selada
terbesar pada perlakuan S>Az sebesar 260,00 g, berat kering tanaman perlakuan S
Az menunjukkan nilai terbesar yaitu 56,26 g, bobot konsumsi tanaman memiliki
nilai tertinggi sebesar 246,67 g, bobot susut suhu 26°C secara terpisah, nilai
terbaik pada perlakuan So sebesar 44,52%, perlakuan Ao sebesaar 45,80%, bobot
segar akar perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan S>Az sebesar 30,90 g, untuk
bobot kering akar perlakuan terbaik pada perlakuan S>As yaitu sebesar 5,50,
paramater efisinensi biologi perlakuan S;Asz memberikan hasil yang baik dan
tertinggi yaitu sebesar 99,81%, dan parameter hasil ton per hektar secara terpisah
menunjukkan bahwa perlakuan Sz dan As memberikan respon terbaik sebesar 8,57
dan 7,79 ton per ha.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selada keriting (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman hortikultura yang
banyak diminati olen masyarakat saat ini. Peranan komoditas hortikultura
berperan penting dalam pengembangan gizi masyarakat. Selada merupakan
tanaman sayuran yang memiliki kandungan gizi tinggi, warna, tekstur, serta yang
banyak diminati. Tanaman ini termasuk kedalam tanaman semusim yang dapat
dibudidayakan didaerah dingin, lembab baik didataran tinggi maupun rendah.

Selada cukup digemari oleh masyarakat Indonesia ditandai dengan
meningkatnya permintaan kebutuhan akan selada. Selada memiliki banyak
manfaat antara lain dapat memperbaiki organ dalam, mencegah panas dalam,
melancarkan metabolisme, membantu menjaga kesehatan rambut, mencegah kulit
menjadi kering, dan dapat mengobati insomia. Kandungan gizi yang terdapat pada
selada adalah serat, provitamin A (karotenoid), kalium dan kalsium (Supriati dan
Herliana, 2014).

Budidaya selada mempunyai peluang pasar yang cukup menjanjikan,
ditinjau dari segi harganya yang terjangkau serta banyaknya permintaan akan
selada. Kebutuhan akan selada yang tinggi, saat ini tidak diimbangi dengan
peningkatan produksi. Tanaman selada keriting hijau merupakan salah satu
tanaman hortikultura. Permintaan selada keriting hijau cukup tinggi, sehingga
pemerintah Indonesia masih membutuhkan impor selada keriting hijau. Hal
tersebut terjadi karena cuaca di Indonesia tidak bisa diprediksi, sehingga
pertumbuhan tanaman selada tidak maksimal. Tanaman selada keriting hijau

memiliki Kkarakteristik tumbuh pada suhu 15-20°C serta kelembaban udara
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berkisar 60-80%. Jika suhu dan kelembaban udara berada di atas atau di
bawah karakteristik tumbuh tanaman selada Kkeriting hijau, maka proses
pembibitan akan mengalami kegagalan (Makaruku, 2015).

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) produksi tanaman selada hidroponik
di Indonesia dari tahun 2015 sampai 2018 sebesar 283.770 ton, 280.969 ton,
294.934 ton dan 300.961 ton. Permintaan selada dipasar dunia juga meningkat
tahun 2012 sebesar 2.792 ton dan impor selada tahun 2012 yaitu 145 ton. Dan
setiap tahun produktivitasnya cenderung menurun. Menurunnya produksi
tanaman selada dapat diakibatkan oleh beberapa faktor, untuk faktor kebutuhan N
tanaman selada tentu juga berpengaruh pemberian kadar N yang tepat tentu dapat
meningkatkan hasil selada.

Proses peningkatan produksi selada, tidak luput dari permasalahan
penyempitan lahan dan alih fungsi lahan serta gangguan organisme pengganggu
tanaman. Salah satu upaya untuk meningkatan produksi dapat dilakukan dengan
menggunakan sistem budidaya secara hidroponik. Keuntungan sistem hidroponik
yaitu tanaman dapat dipelihara dalam jumlah banyak pada ruang terbatas. Teknik
pertanian modern seperti hidroponik sudah menjadi satu kebutuhan yang sangat
mendesak menyusul semakin menurunnya kesuburan tanah dan semakin
sempitnya lahan pertanian (Syamsu, 2014).

Hidroponik merupakan budidaya pertanian tanpa menggunakan media
tanah, sehingga hidroponik menggunakan aktivitas pertanian yang dijalankan
dengan menggunakan air sebagai medium untuk menggantikan tanah. Menurut
(Krismawati, 2012) pernyataan sistem hidroponik, pemberian dan penggunaan

melalui larutan nutrisi pada tanaman lebih efisien. Budidaya tanaman secara
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hidroponik biasanya dalam menyuplai nutrisi adalah dengan menggunakan
Abmix.

SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) merupakan kemampuan lokal
tanah lewat induksi listrik untuk menyeimbangkan muatan positif serta negatif
tanah yang berfungsi dalam proses penyediaan hara dalam tanah. Tata cara yang
bisa diterapkan merupakan dengan metode penyetruman lahan yang diinduksi
sepanjang perkembangan tanaman. Induksi listrik diharapkan segala kemampuan
lokal semacam bahan organik, mikroorganisme serta faktor hara yang terserap
dalam koloid tanah bisa dimaksimalkan (Sugiarto, 2013).

Kemampuan hantar stik induksi listrik oleh nilai KHA (Keahlian Hantar
Arus) yang dimiliki oleh material konduktor. Konduktor merupakan zat ataupun
bahan (baik berbentuk zat padat, cair ataupun gas) yang bertabiat menghantarkan
tenaga, baik tenaga listrik ataupun tenaga kalor. Disisi lain energi hantar konduktor
sangat dipengaruhi oleh tipe bahan, luas penampang, dan nilai tahanan yang
dipunyai oleh bahan konduktor (Rizaldy, 2018).

Nutrisi merupakan salah satu faktor penting keberhasilan budidaya tanaman
secara hidroponik. Selada Keriting (Lactuca Sativa L.) merupakan tanaman
sayuran yang membutuhkan unsur nitrogen tinggi dalam pertumbuhannya.
Menurut Azis dan Kurnia (2015), nitrogen dapat diserap tanaman dalam bentuk
NH4" dan NO3". Suplai nitrogen yang cukup pada tanaman mampu mempercepat
pertumbuhan vegetatif tanaman, baik pada batang, cabang, dan daun. Jika dalam
tanaman penyerapannya hampir 100% dalam bentuk N0z atau NH;"

Aspek lain yang tidak kalah berartinya pemberian Ammonium Carbonat.

Reaksi kimia Amonium karbonat = Amonium + Karbon Dioksda + Air, dengan
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rumus (NH,;).CO3. Ammonium carbonat dapat dengan mudah berubah menjadi
gas Ammonium, nitrat, karbon dioksida dan hidrogen jika dipanaskan atau
dipecah menggunakan hantaran listrik yang dihasilkan dari alat yang bernama
SIPLO dan apabila dilarutkan dalam air mengalami ionisasi sebagai berikut
: (NH4)2,CO; — 2NH," + CO3%. lon amonium dan karbonat dapat terhidrolisis
menurut reaksi berikut : NH;" + H,0 = NH,OH + H*

: CO3” + 2 H,0 = H,CO3 + 2 OH

: H,O = H' + OH’, dengan begitu ion-ion terhidrolisis
seluruhnya (hidrolisis total).

Peranan nitrogen yang sangat penting untuk pertumbuhan vegetatif,
komoditas tanaman budidaya yang dikonsumsi bagian vegetatifnya seperti sawi,
kailan, selada dan sebagainya unsur nitrogen harus dalam keadaan tersedia bagi
tumbuhan. Kecukupan nitrogen untuk komoditas tersebut sangat berpengaruh
pada kualitas dari tanaman, Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi
pertumbuhan tanaman kekurangan nitrogen akan menyebabkan hambatan
pertumbuhan tanaman yang berakibat pada rendahnya hasil tanaman (Endrizal,
2014).

Gas CO, adalah sumber karbon utama bagi pertumbuhan tanaman.
Konsentrasi CO, di atmosfir saat ini belum optimal sehingga penambahan CO,
pada tanaman di dalam industri pertanian di dalam rumah kaca ialah kegiatan
normal untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti tomat, selada,
mentimun dan bunga potong. Pengaruh fisiologis utama dari kenaikan CO, ialah
meningkatnya laju assimilasi (laju pengikatan CO, untuk membentuk karbohidrat,

fotosintesis) di dalam daun. Efisiensi penggunaan faktor pertumbuhan lainnya:
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radiasi matahari, air dan nutrisi juga akan ikut meningkat.

1.2

1.

1.3

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh lama induksi siplo dan konsentrasi Ammonium
Carbonat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting (Lactuca
sativa L.)

Berapa lama induksi siplo yang baik untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman selada keriting (Lactuca sativa L.)

Berapa konsentrasi larutan Ammonium Carbonat yang diberikan agar
mampu meningkatkan kualitas hasil tanaman selada kering (Lactuca sativa
L.).

Tujuan Penelitian

Ingin mengetahui kombinasi aplikasi lama induksi siplo dan pemberian

Ammonium Carbonat terhadap kualitas hasil tanaman selada keriting

Ingin mengetahui pengaruh lama induksi siplo terhadap pertumbuhan
tanamanselada keriting

Ingin mengetahui pemberian Ammonium Carbonat terhadap kualitas hasil
(bobot segar dan bobot konsumsi) tanaman selada keriting

Hipotesis

Lama induksi siplo 60 menit dan pemberian Ammonium Carbonat 1
ml/liter mampu meningkatkan hasil tanaman selada keriting

Induksi 60 menit mampu meningkatkan pertumbuhan luas daun tanaman
selada keriting

Pemberian konsentrasi 1,5 ml/liter mampu memperbaiki kualitas hasil

tanaman selada.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil penelitian menunjukan pengaruh lama induksi SIPLO dan konsentrasi

REPOSITORY

Ammonium Carbonat pada perlakuan S,;A; (Siplo 60 Menit + 1,5 ml/L

University of Islam Malang

Ammonium Carbonat) memberikan interaksi yang terbaik terhadap parameter
bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, bobot konsumsi, bobot segar
akar, bobot kering akar dan efisinesi biologi tanaman selada keriting (lactuca
sativa L.) dan memberikan pengaruh yang nyata dan cukup memuaskan
sehingga pertumbuhan dan produktivitas tanaman selada menjadi optimal.

2. Lama induksi siplo yang baik untuk meningkatkan parameter pertumbuhan
(jJumlah daun, tinggi tanaman dan luas daun) tanaman selada keriting (Latuca
Sativa L.) secara umum terdapat pada perlakuan S, yaitu selama 60 menit.

3. Konsentrasi larutan Ammonium Carbonate yang diberikan agar mampu
meningkatkan kualitas hasil (bobot segar tanaman dan bobot konsumsi)
tanaman selada keriting (Lactuca Sativa L.) pada penelitian ini terdapat pada
perlakuan Aj yaitu dengan konsentrasi 1,5 ml/liter, dengan nilai bobot segar
tanaman sebesar 272,50 gram dan bobot konsumsi sebesar 234,67 gram.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini didapatkan bahwasannya lama pengaplikasian SIPLO
selama 60 menit dan Ammonium Carbonat sebanyak 1,5 ml/L mampu
meningkatkan pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman selada keriting, untuk
penelitian selanjutnya harap diuji lebih lanjut tentang lama induksi SIPLO dan

konsentrasi Ammonium Carbonat yang lebih, untuk mengetahui apakah hasilnya
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